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SUATU TINJAUAN TENTANG PROSES BERPIKIR SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL-SOAL MATEMATIKA

Oleh: Sarfa Wasahua

Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Ambon
Email: sarfawasahua@yahoo.com

Abstrak

Matematika diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam mengembangkan
kemampuan berfikir kuantitatif dan logis. Matematika merupakan sarana berpikir
ilmiah yang berperan penting dalam usaha pengembangan ilmu dan teknologi.
Matematika merupakan bentuk belajar yang memiliki pola pikir deduktif dan
konsisten sehingga dalam pembelajaran matematika diperlukan proses pembelajaran
yang lebih untuk mengasah kemampuan siswa dalam proses berpikir sehingga persoalan
matematika dapat terselesaikan dengan baik. Matematika berkaitan dengan ide-ide
(gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang di atur secara logik

serta matematika itu berkaitan deng

an konsep abstrak sehingga pembelajaran

diarahkan lebih pada pengembangan daya nalar yang lebih baik untuk mendapatkan

hasil belajar yang lebih baik

Kata Kunci: Proses Berpikir, soal-soal matematika,

Pendahuiuan

Matematika merupakan ilmu pengetahu-
an yang berperan penting dalam berbagai
bidang kehidupan. Sebagai disiplin ilmu yang
diajarkan di setiap jenjang pendidikan sekolah.
Matematika diharapkan dapat memberikan
sumbangan dalam mengembangkan kemampu-
an berfikir kuantitatif dan logis, karena mate-
matika sebagai sarana berfikir ilmiah berperan
penting dalam usaha ilmu dan teknologi untuk
meningkatkan kesejahteraan manusia. Pendi-
dikan merupakan sarana untuk membentuk
kepribadian manusia sehingga diperlukan sum-
ber daya yang memiliki keterampilan tinggi
yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis,
logis dan kreatif dalam memikirkan suatu
masalah.

Guru dalam proses pembelajaran cen-
derung mendominasi kegiatan belajar meng-
ajar. Selain itu, dalam hal pemberian tugas
maupun hasil tes guru hanya memperhatikan
hasil akhirnya, tanpa melihat bagaimana hasil
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pekerjaan siswa; apakah itu benar atau salah.
Guru harus memperhatikan proses dan hasil
yang diperoleh siswa. Berkaitan dengan materi
yang diberikan, guru hanya memperhatikan
target pencapaian kurikulum sehingga siswa
terkadang membuat kesalahan dan merasa
kesulitan dalam memecahkan masalah mate-
matika.

Kesalahan dalam mempelajari matema-
tika dapat terjadi dalam setiap materi pela-
Jaran seperti dalam menyelesaikan soal bentuk
faktorisasi suku aljabar. Banyak siswa khusus-
nya di tingkat SMP kelas VIII, sangat sulit
bahkan paling lambat, dalam menyelesaikan
soal tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut,
guru perlu mengetahui proses berfikir siswa,
sehingga kesalahan dan kesulitan yang dibuat
siswa dapat teratasi dengan memperbaiki
pengajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu ada
pengembangan dalam melakukan pembelajar-
an sehingga pola berpikir siswa akan lebih
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baik dalam mengembangkan proses berpikir-
nya sehingga berbagai permasalahan dalam
menyelesaikan soal matematika dapat ter-
selesaikan dengan baik.

Hakekat Belajar Matematika

Belajar merupakan komponen ilmu pen-
didikan yang berkaitan dengan tujuan dan bahasa
acuan interaksi, baik yang bersifat ekspilit
maupun implisit (tersembunyi). Kegiatan atau
tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan pshikis dan
fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan
komprehensif-integral. Sejalan dengan ini, bela-
jar dapat dipahami sebagai berusaha atau ber-
latih supaya mendapat suatu kepandaian. Dalam
implementasinya belajar dipahami sebagai kegi-
atan individu memperoleh pengetahuan, perilaku
dan keterampilan dengan cara mengolah bahan
belajar.! Belajar, secara umum, seringi di artikan
sebagai aktifitas untuk memperoleh pengetahuan.
Menurut Gredler, seseorang dikatakan belajar bila
terjadi perubahan dari sebelumnya tidak mengeta-
hui sesuatu menjadi mengetahui.

Matematika merupakan bentuk belajar
yang memiliki pola pikir deduktif dan konsisten.
Sejalan dengan hal tersebut, Sujono mengemu-
kakan pengertian matematika, sebagai cabang ilmu
pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara
sistematis.” Matematika, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), didefenisikan sebagai
ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilang-
an, dan prosedur operasional yang digunakan
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.3
Hudojo menyatakan, matematika berkaitan dengan
ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan
hubungan-hubungan yang di atur secara logik
sehingga matematika itu berkaitan dengan
konsep abstrak. Suatu kebenaran matematika
dikembangkan berdasarkan atas alasan logik
yang menggunakan pembuktian deduktif.

| Syaifil Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran
(Bandung: CV Alfabeta 2009), h. 37.

“http://Technologyl3.education.com/proses-
belajar-dan-hakekat matematika/20/03/2011

SHasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 723.
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Matematika disebut juga ilmu hitung
karena pada hakekatnya berkaitan dengan
masalah-masalah hitung-menghitung. Pengerjaan
operasi hitung untuk mencari hasil dilakukan
dalam pembelajaran matematika. Dalam penger-
jaan operasi hitung, seseorang dituntut bersikap
teliti, cermat, hemat, tepat, cepat dan tepat
sehingga tidak ada pengerjaan atau langkah
yang salah. Langkah demi langkah pengerjaan
diteliti dan dicermati dan setelah diperoleh hasil-
nya, hasil itu perlu dicek kembali apakah sudah
menjawab permasalahannya atau belum. Matematika
pada prinsipnya dibutuhkan kesabaran, baik guru
maupun siswa karena memerlukan suatu pemaha-
man yang terkonsentrasi sebagai akibat dari suatu
proses untuk mendapatkan suatu hasil akhir.

Proses Berpikir

Berpikir daya paling utama dan merupakan
ciri yang khas yang membedakan manusia dari
hewan. Karena manusia memiliki dan mampu
berbahasa, manusia disebut berpikir. Bahasa
merupakan alat terpenting bagi berpikir. Plato
pernah mengatakan dalam bukunya Sophis,
berbicara itu berpikir (vans kerasfterdencar) dan
berpikir itu "berbicara batin".* Berpikir dalam arti
luas itu bergaul dengan abstrak. Berpikir dalam
arti sempit itu meletakan atau mencari hubungan
pertalian antara abstrak-abstrak. Berpikir erat
hubunganya dengan daya-daya jiwa yang lain
seperti dengan tanggapan, ingatan, pengertian,
dan perasaan. Tanggapan berperan penting dalam
berpikir, meskipun adakalanya mengganggu
jalan berpikir, ingatan merupakan syarat yang
harus ada dalam berpikir, karena memberikan
pengalaman-pengalaman dari penga-matan yang
telah lampau pengertiannya, meskipun merupakan
hasil berpikir dapat memberi bantuan yang besar
pula dalam suatu proses berpikir. Perasaan
selalu menyertai pula, ia merupakan dasar yang
mendukung suasana hati, atau sebagai pemberi
keterangan dan ketekunan yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah. >

“M. Ngalim Punvanto. Psikologi Pendidikan
(cet. XXHI:Remaja Rusda Karya : Bandung. 2007), h. 43.
*Ibid.,, h. 34.
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1. Tahapan Perkembangan Berpikir Piaget

Piaget orang pertama yang menggunakan
filsafat konstuktivisme dalam proses pembelajar-
an. Ia berpendapat bahwa proses berpikir manusia
merupakan suatu perkembangan yang bertahap
dari berpikir intelektual kongret ke abstrak ber-
urutan melalui empat tahap perkembangan:

a. Periode sensori motor (0-2) tahun. Karak-
teristitk periode ini merupakan gerakan-
gerakan sebagai akibat reaksi langsung dari
rangsangan. Rangsangan itu timbul karena
anak melihat dan meraba-raba objek. Bila
objek itu disembunyikan, anak tidak akan
mencarinya lagi. Di akhir periode ini, anak
menyadari bahwa objek yang disembunyikan
tadi masih ada dan ia akan mencarinya.

b. Periode praoperasional (2-7) tahun. Operasi
yang dimaksud disini suaru proses berfikir
atau logis, dan merupakan aktifitas mental,
bukan aktifitas sensori motor. Di periode
ini berfikir anak tidak didasarkan pada
keputusan yang logis melainkan didasarlan
pada keputusan yang dapat dilihat seketika.

c. Periode operasi konkret (7-12) tahun.
Periode ini berfikir logik anak didasarkan
atas manipulasi fisik dari objek-objek.
Operasi konkret hanya menunjukkan kenyata-
an ada hubungan dengan pengalaman konkret
yang lampau dan masih mendapat kesulitan
dalam mengambil kesimpulan yang logis
dari pengalaman-pengalaman khusus.

d. Periode operasi formal (12) tahun. Periode ini
merupakan tahapan terakhir dari keempat
periode perkembangan intelektual. Periode
operasi formal disebut juga periode operasi
yang merupakan tahapan tertinggi dari per-
kembangan intelektual anak pada periode ini
sudah memberikan alasan dengan meng-
gunakan simbol atau gagasan dalam cara
berfikir. Anak sudah dapat menjelaskan argu-
men-argumen tanpa dikaitkan dengan benda-
benda empirit. ®

*Grelcr, Margaret E. Bel. Belgjar dan Pembelgjaran
(Rajawali: Jakarfa, 1991), h. 72.
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Peaget memperkenalkan empat konsep
utama dalam berfikir, yaitu:

a. Skema

Skema atau skematis adalah struktur
kognitif yang dengannya seseorang beradap-
tasi dan terus mengalami perkembangan mental
dalam interaksinya dengan lingkungan.” Menurut
Widsworth dalam sudarman bahwa skema adalah
hasil kesempulan atau bentuk mental konstruksi
hiputetis.seperti intelek kreativitas.kemampuan
dan naluri.® ,

Skema berkembang terus menerus melalui
adaptasi dengan lingkungan. Skema tersebut
membentuk suatu pola penalaran tertentu
dalam pikiran seseorang.makin baik kualitas
skemanya, makin baik pula pola penalaran
seseorang. Proses terjadi adaptasi dari skema
yang telah terbentuk dengan stimulus baru
dapat dilakukan dengan dua cara, asimilasi dan
akomodasi

b. Asimilasi

Asimilasi menunjukan kemampuan untuk
menjelaskan kejadian berdasarkan skema yang
suda di miliki. Asimilasi merupakan proses
pengintegrasian secara langsung stimulus baru ke
dalam skema yang telah ada. Piaget mengemuka-
kan bahwa dalam asimulasi,stimulus diinterpret-
asikan berdasarkan skema yang dimiliki oleh
seseorang. Jika stimulus yang masuk sesuai dengan
skema yang ada, seseorang secara langsung dapat
merespon stimulus tersebut. Seseorang dalam
melakukan asimulasi tidak perlu mengubah skema
yang telah ada-karena struktur masalah telah sesuai
denszan skema vans telah tersedia.’

Asimulasi terjadi ketika struktur masalah
yang dihadapi seseorang sesuai dengan skema

- "Patma Sopamena. Proses Berfikir Mahasiswa dalam
Mengkontuksi Bukti Keterbagian, Tesis, Junisan Pendidikan
Matematika Program Pascasarjana; Univeersitas Negeri
Stirabaya, 2000), h. 9.

$Sudarman. Proses Berfikir Sisva SMP Berdasarkan
Adversity Quotient (1Q) dalam Menvelesaikan Masalah
Matematiks, Disertasi, Program Studi Pendidikan Matema-
tika; Pasca Sarjana Unit Fersitas Negeri Malang. 2009), h. 6.
°Ibid,, h. 2.
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yang dimilikinya, ia dapat langsung menjawab
masalah yang dihadapi dengan benar.ia tidak
perlu merubah skema karena suda sesuai dengan
‘struktur masalah. '°

c. Akomodasi (Accomodation)

Akomodasi terjadi ketika skema yang ada
belum sesuai dengan informasi baru sehingga
perlu mengubah struktur lama alau membentuk
struktur baru yang sesuai dengan informasi yang
diterima. Akomodasi merupakan penginteg-
rasian stimulus baru melalui pembentukan
skema baru untuk menyesuaikan dengan stimulus
yang diterima. Dalam melakukan akomodasi
terhadap struktur masalah baru, skema yang di-
miliki seseorang semakin berkembang sesuai
dengan keberagaman masalah yang di badap
sehingga semakin beragam pula skema baru yang
akan terbentuk yang akhimya pengetahuan
seseorang semakin bertambah.

Proses asimilasi dan akomodasi menurut
Subanji (dalam Sopamena) dapat diilustrasikan
pada diagram berikut:

o ka afc\o% j{)ﬁ kY “‘0
- tosegst AP
\ f:.’:\ O’x
OO
¥
A e

“—> Menyatakan kesesuaian antara struktur
masalah dan struktur berpikir.

< -» Menyatakan ketidak sesuaian antara
struktur masalah dan struktur."’

0 Ibid, h.9. :
"patma Sopamena. Proses Berpikir Mahasiswa
Dalam Mengkontruksi Bukti Keterbagian, h. 9.
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Piaget menginterpretasikan perkembangan
berpikir dengan menggunakan diagram berikut: 12

Penviladiets
m%‘ ndh | e satidengan ¢
B hiombeig

greTre

IALAN BURTL |

Berdasarkan diagram tersebut dimulai
dengan meninjau anak yang sudah memiliki
pengalaman yang khas, yang berarti anak
sudah memiliki sejumlah skema yang khas. Di
suatu keadaan seimbang sesaat ketika ia ber-
hadapan dengan stimulus (bisa berupa benda,
peristiwa, gagasan) dalam pikiran anak terjadi
pemilahan melalui memorinya. Dalam memori
anak terdapat 2 kemungkinan yang dapat terjadi
yaitu:

1. Terdapat kesesuaian sempurna antara sti-
mulus dengan skema yang sudah ada dalam
pikiran anak.

2. Terdapat kecocokan yang tidak sempurna,
antara stimulus dengan skema yang ada
dalam pikiran anak. Kedua hal itu disebut
kejadian asimilasi. Menurut diagram, keja-
dian kesesuaian yang sempurna itu
merupakan penguatan terhadap skema
yang sudah ada. Stimulus yang datang
tidak sepenuhnya dapat diasimilasikan ke
dalam skemata, yang ada. Di sini terjadi
-semacam gangguan mental atau ketidak-
puasan mental seperti keingintahuan,
kepedulian, kebingungan, kekesalan, dan
ssebagainya. Dalam keadaaan tidak seimbang
ini anak mempunyai 2 pilihan:

1) Melepaskan diri dari proses bclajar
dan mengabaikan stimulus atau me-

21pid, h. 12.
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nyerah dan tidak berbuat apa (jalan
buntuy).

2) Memberi tanggapan terhadap stimulus
baru itu baik berupa tanggapan sccara
fisik maupun mental. Bila anak mcng-
ubah pandangannya atau skemanya
scbagai akibat dari tindakan mental
yang dilakukannya terhadap stimulus
itu. Peritiwaini disebut akomodasi.

d. Keseimbangan ( Equilibrium)

Equilibrium adalah keseimbangan antara
asimulasi dan akomodasi sehingga seseorang
dapat mengintegrasikan pengalaman luar
dengan struktur dalamnya.proses perkembangan
intelektual seseorang berjalan dari disequilibrasi
menuju equilibrium melalui proses asimulasi dan
akomodasi. Proses belajar anak terjadi ketika
munculnya disequilibrasi, yaitu tidak ada adanya
keseimbangan antara asimulasi dan akomodasi
anak tidak dapat mennyatukan pengalaman
luar dengan struktur dalamnya. Dengan kondisi
disequibrasi, akan terjadi penyesuaian yang di-
ikuti dengan proses asimulasi dan akomodasi,
sehingga skema berkembang sampai terjadi
ekuilibrium."?

2. LangkaPolya

Polya menawarkan suvatu strategi untuk
memecahkan masalah dalam mengerjakan soal
yang terjadi dari 4 langka yaitu: (1) memahami
masalah (2) menyusun rencana penyelesaian
masalah (3) melaksanakan rencana penyelesaian
masalah (4) melihat atau mengecek kembali
penyelesaian.'*

a. Memahami Masalah

Tanpa ada pemahaman terhadap masalah
atau soal yang diberikan, siswa tidak mungkin
mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan

" Ibid, h. 4.

"Sudarman. Proses Berfilar Siswa SMP Berdasar-
kan Adversity Quotient (1Q) dalam Menyelesaikan
Masalah  Matematika (Disertasi, Program  Studi
Pendidikan Matematika; Pasca sarjana Unit Fersitas Neeceri

Malang, 2009), h. 15.
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benar. Seseorang siswa dikatakan memahami
masalah atau soal jika dapat menjawab pertanya-
an pertanyaan berikut: (1) apa yang dicari (tidak
di ketahui), (2) apa yang diketahui data), (3)
bagaimana syaratnya. Menurut Hudoyo langkah-
langkah yang dapat dilakukan dalam memahami

masalah adalah sebagai berikut:
1. Baca dan baca ulang masalah tersebut,pahami
kata demi kata, kalimat demi kalimat.

2. Identifikasi apa yang di ketahui dari masalah

tersebut

Identifikasi apa yang hendak di cari

4. Abaikan hal hal yang tidak relevan dengan
permasalahan

5. Jangan menambah hal hal yang tidak ada
sehingga masalah menjadi berbeda dengan
masalah yang kita hadapi.

b. Menyusun Rencana Penyelesaian Masalah

(8]

Kemampuan melakukan langkah kedua ini
tergantung pada pengalaman siswa dalam me-
nyelesaikan masalah atau soal pada umumnya
semakin bervariasi pengalaman mereka. Ada
kecenderungan siswa lebih kreatif dalam me-
nyusun rencana penyelesaian suatu masalah
dalam mengerjakan soal. Pengalaman siswa
dapat dilihat dengan menjawab beberapa
pertanyaan: .(1) apakah siswa sudah pernah
melihat sebelumnya? atau apakah siswa pernah
melihat masalah yang sama dalam bentuk yang
berbeda? apakah siswa mengetahui soal lain
yang terkait? apakah siswa tahu rumus yang
mungkin berguna atau bermanfaat? perhatikan
yang tidak diketahui dan coba memikirkan soal
yang sudah dikenal yang mempunyai unsur yang

~ tidak di ketahui yang sama.

¢. Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah

Laksanakan rencana penyelesaian yang
telah disusun dan jangan lupa mengecek setiap
langka.pertanyaan yang dapat menuntut siswa
pada langkah ketiga ini, misalnya, apakah
langkah yang sudah benar? dapatkah anda
membuktikan bahwa langkahnya benar? Dalam
melaksanakan perencanaan ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan:
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a) Kerjakan bagaimana termudah dari perenca-
naan.

b) Banyak bersabar karena kebanyakan masalah
tidak mudah dipecahkan dengan cepat atau
tidak dengan satu kali coba.

c¢) Jika sebuah perencanaan tidak dapat di-
kerjakan dengan segerajangan putus harapan

d) Jangan berkecil hati jika tida mampu.

e) Jika satu strategi tidak mampu coba dengan
strategi lain. ‘

Memikirkan sebuah perencanaan dan
mengerti ide solusi bukan pekerjaan gampang.
Agar berhasil diperlukan pengetahuan persyarat-
an. Kebiasaan mental yang baik, konsentrasi pada
tujuan, dan terkadang faktor keberuntungan juga
turut menentukan. Melaksanakan - perencanaan
biasanya mudah apabila orang memiliki kesabaran
yang tinggi. Dimulai dari ide ide yang dapat
mengarahkan pada solusi yang lepat. Memper-
hatikan ada keterkaitan antara bagian bagian
inli dari masalah merupakan suatu hal yang
penting. Selanjunya disederhanakan secara detail
bagian bagian yang dianggap masi kurang jelas.

Pertimbangan semua kemungkinanan secara
rinci termasuk operasi operasi aljabar atau operasi
operasi lain yang memumungkinan dapat di
gunakan. Keterkaitan dari setiap langkah
dengan penalaran rasional atau pemahaman
intuitif dan keduanya harus di cermati. Masalah
yang cukup kompleks harus dibedakan langkah
“besar” dan langkah “kecil’. Langkah besar
sedapat mungkin diuraikan dalam beberapa
langkah kecil atau sublangkah. Dalam peme-
riksaan langkah harus diyakini terlebih dahulu
bahwa tidak ada hal yang masih meragukan
sebelum berlanjut pada langka berikutnya.

d. Mengecek Kembali Hasil
Masalah

Meneliti kembali hasil yang telah di-
capai. Ada beberapa pertanyaan yang dapat
menuntut siswa untuk dapat melakukan lang-
kah keempat ini misalnya: dapatkah anda
mengecek hasilnya? Dapatkah anda mengecek
argumennya? Dapatkah anda mencari hasil

Penyelesaian

108

dengan cara lain? Dapatkah mengunakan hasil
atau metode untuk menyelesaikan masa lain?
Memikirkan atau menelaah kembali lang-
kah- langkah yang telah dilakukan dalam peme-
cahan masalah merupakan kegiatan yang sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah. Hasil penting dapat
dikembangkan dalam langkah terakhir dari
strategi Polya dalam pemecahan masalah
tersebut mencari kemungkinan ada generalisasi
melakukan pengecekan terhadap hasilnya diper-
oleh dengan mencari cara lain untuk menyele-
saikan masalah yang sama, mencari berbagai ke-
mungkinan ada penyelesaian lain, dan menelaah
kembali proses penyelesain yang telah dibuat.

Hubungan Langkah Polya Dengan Teori Piaget
Empat langkah pemecahan masalah dari
Polya merupakan suatu kesatuan yang penting
untuk dikembangkan. Salah satu cara untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam peme-
cahan masalah melalui penyediaan pengalaman
pemecahan masalah yang memerlukan strategi
berbeda-beda dari satu masalah ke masalah lain
atau dari siswa satu dengan siswa lainnya.
Dalam menyelesaikan suatu masalah yang di-
tawarkan oleh Polya tersebut, ada kaitan yang
erat dengan ke empat krakteristik siswa dalani
pemecahan masalah menurut teori Piaget, yaitu:

1. Utamanya dalam proses berpikir kualitatif
siswa memiliki perbedaan cara berpikir.
Ketika menemukan masalah dia akan ber-
adaptasi untuk memahami masalah tersebut
sesuai dengan stimulus yang diterima. Hal
ini menurut Piaget disebut dengan skema.

2. Dalam menyusun rencana pemecahan
masalah tiap-tiap siswa memiliki kemam-
puan yang berbeda sesuai tingkat perkem-
bangan usianya. Kemampuan ini berdasar-
kan skema yang telah dimiliki atau disebut
asimilasi.

3. Dalam menyelesaikan rencana penyelesain
masalah setiap siswa memiliki perbedaan
cara berpikir antara siswa satu dengan yang
lainnya seringkali dapat dilihat dari cara
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mereka menyusun kerangka berpikir sesuai
stimulus yang diterima melalui pembentukan
skema barwhal ini disebut dengan akomodasi.
4. Dalam melihat dan mengecek kembali
penyelesain masalah cara berpikir siswa akan
membentuk satu kesatuan yang terstruk-
tur.ini berarti dalam tiap tahap yang di-
lalui siswa akan diatur dengan mengen-
dalikan pemekiran yang berkembang di mana
akan terjadi proses asimilasi dan akomodasi
atau yang disebut dengan keseimbangan.'’

Simpulan

Berpikir diartikan bergaul dengan abstrak.
Berpikir erat hubunganya dengan daya-daya
jiwa yang lain seperti dengan tanggapan, ingat-
an, pengertian, dan perasaan. Tanggapan berperan
penting dalam berpikir, meskipun adakalanya
mengganggu jalan berpikir. Ingatan merupakan
syarat yang harus ada dalam berpikir, karena
memberikan pengalaman-pengalaman dari penga-
matan yang telah lampau pengertiannya,
meskipun merupakan hasil berpikir dapat memberi
bantuan yang besar pula dalam suatu proses
berpikir. Perasaan selalu menyertai pula, ia
merupakan dasar yang mendukung suasana hati,
atau sebagai pemberi keterangan dan ketekunan
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah.

Konsep utama dalam berfikir menurut
Pieget, yaitu:

1. Skema, struktur kognitif yang dengannya
seseorang beradaptasi dan terus mengalami
perkembangan mental dalam interaksinya
dengan lingkungan.

2. Asimilasi, menunjukan kemampuan untuk
menjelaskan kejadian berdasarkan skema
yang suda di miliki. Asimilasi merupakan
proses pengintegrasian secara langsung
stimulus baru ke dalam skema yang telah
ada.

3. Akomodasi, terjadi ketika skema yang ada
belum sesuai dengan informasi baru sehingga
perlu mengubah struktur lama kalau mem-

"’ Aunurrahman, Belajar dan  Pembelajaran
(Bandung: Alfabetam 2009), h. 59.
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bentuk struktur baru yang sesuai dengan
informasi yang diterima. Akomodasi
merupakan pengintegrasian stimulus baru
melalui pembentukan skema baru untuk
menyesuaikan dengan stimulus yang diterima.
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